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Abstrak

Artikel ini berjudul “Pembuatan Buklet Informasi Sejarah dan Koleksi
Berbahasa Mandarin sebagai Media Promosi dalam Meningkatkan Wisata
Sejarah di Museum Sumpah Pemuda”. Tujuan penulisan artikel ini adalah
menghasilkan buklet informasi sejarah dan koleksi berbahasa Mandarin
sebagai upaya dalam meningkatkan pelayanan di Museum Sumpah
Pemuda, yang ditujukan untuk wisatawan mancanegara yang datang ke
Indonesia salah satunya wisatawan berlatarbelakang bahasa Mandarin.
Dalam pembuatan buklet berbahasa Mandarin, penulis menggunakan
metode komunikatif agar hasil terjemahannya mudah dipahami oleh
wisatawan berlatarbelakang bahasa Mandarin. Hasil dari penulisan artikel
ini adalah buklet informasi sejarah dan koleksi berbahasa Mandarin yang
dapat meningkatkan pelayanan museum Sumpah Pemuda Jakarta Pusat.

Kata Kunci: buklet, pelayanan, museum

Abstract

This article is titled “Creating a Booklet Historical Information and Collections in
Mandarin as a Promotional Media in Increasing Historical Tourism at the Sumpah
Pemuda Museum”. The purpose of writing this article is to produce a booklet of
historical information and collections in Mandarin as an effort to improve services
at the Sumpah Pemuda Museum, one of which is Mandarin speaking tourists. In
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making Chinese booklets, the author uses a communicative method so that the
translation results are easily understood by tourists with Chinese backgrounds.
This is because many foreign tourists come to Indonesia for tours, one of which has
a Mandarin language background. Therefore, the existence of historical information
booklets and collections in Mandarin can increase the promotion of historical
tourism at the Sumpah Pemuda Museum to foreign tourists with Chinese
backgrounds.

Keywords: booklet, service, museum
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara dengan warisan sejarah yang beragam.
Hal ini menjadikan Indonesia sebagai salah satu destinasi wisata sejarah
bagi wisatawan mancanegara. Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS)
pada April 2022, jumlah wisatawan mancanegara yang datang ke Indonesia
sebanyak 111,06 ribu kunjungan. Jumlah ini meningkat tajam dibandingkan
jumlah kunjungan pada April 2021. Dengan peningkatan kunjungan
wisatawan tersebut, tentunya harus disertai juga peningkatan pelayanan
wisata di setiap destinasi wisata. Pelayanan terbaik disajikan mampu
memberikan kepuasan wisatawan terhadap destinasi wisata yang mereka
kunjungi. Salah satu destinasi wisata yang terus meningkatkan pelayanan
wisatanya ialah Museum Sumpah Pemuda di Jakarta.

Museum Sumpah Pemuda ialah sebuah museum yang berisi
informasi sejarah perjuangan para pahlawan dan tokoh-tokoh lainnya
untuk kemerdekaan negara Republik Indonesia. Selain itu, museum
tersebut juga memiliki beberapa koleksi yang berkaitan langsung dengan
peristiwa Sumpah Pemuda. Museum ini menjadi tempat wisata satu-
satunya yang mendokumentasikan kegiatan Sumpah Pemuda secara
lengkap. Sejarah tersebut menjadikan daya tarik tersendiri bagi wisatawan
mancanegara, salah satunya wisatawan berbahasa Mandarin. Adanya
wisatawan berlatarbelakang bahasa Mandarin yang berkunjung ke
museum sehingga membutuhkan sarana yang dapat menunjang pelayanan
yaitu dengan pembuatan buklet berbahasa Mandarin. Museum Sumpah
Pemuda belum menyediakan buklet informasi sejarah dan koleksi
berbahasa Mandarin karena tidak adanya Sumber Daya Manusia (SDM)
dalam penguasaan bahasa asing terutama bahasa Mandarin.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis ingin membuat buklet

informasi sejarah dan koleksi Museum Sumpah berbahasa Mandarin
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dengan metode komunikatif sebagai salah satu bentuk upaya
meningkatkan pelayanan kepada wisatawan berbahasa Mandarin.
Rumusan masalah dalam penulisan artikel ini adalah bagaimana upaya
meningkatkan pelayanan di Museum Sumpah Pemuda dengan membuat
buklet informasi sejarah dan koleksi berbahasa Mandarin. Tujuannya
adalah menghasilkan buklet informasi sejarah dan koleksi berbahasa
Mandarin untuk meningkatkan pelayanan di Museum Sumpah Pemuda.
Manfaat adanya buklet tersebut adalah untuk mempromosikan wisata
sejarah terhadap pengunjung berbahasa Mandarin di Museum Sumpah
Pemuda. Dengan adanya buklet informasi sejarah dan koleksi berbahasa
Mandarin ini, wisatawan dapat dengan mudah memahami informasi
sejarah Museum Sumpah Pemuda dan koleksi yang berhubungan dengan
peristiwa Sumpah Pemuda.

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dan informasi
terkait penulisan artikel ini yaitu metode observasi (Taluke, dkk., 2019)
(Muttagin dan Wahyun, 2019), metode wawancara (Sutikno, 2021) (Fitri
dan Fatmawati, 2019), metode studi pustaka (Sari, 2021) (Setyantini, 2021)
dan metode jelajah internet (Sakti 2021) (Khalid, 2019). Metode-metode
tersebut mempermudah penulis dalam mengumpulkan data dan informasi
yang akurat untuk penulisan artikel.

Dalam membuat buklet informasi sejarah dan koleksi berbahasa
Mandarin, penulis menggunakan metode penerjemahan komunikatif.
Menurut Molina dan Albir (2002) metode penerjemahan komunikatif ialah
metode yang cenderung pada sebuah cara yang digunakan penerjemah
dalam proses penerjemahan tergantung pada tujuannya untuk teks
keseluruhan teks. Wibowo (2019) metode penerjemahan komunikatif ialah
metode penerjemahan yang menekankan isi pesan atau informasi serta
makna kontekstual secara tepat dengan tetap memperhatikan prinsip-

prinsip komunikatif tetapi tidak menerjemahkan secara bebas. Penulis
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menggunakan metode komunikatif karena terjemahan yang dihasilkan
disesuaikan dengan tata bahasa Mandarin sehingga isinya akan lebih
mudah dipahami oleh pembaca. Metode ini memiliki sifat terikat dengan
bahasa sasaran (BSa) tetapi tidak mengorbankan bentuk asli dari bahasa
sumber (BSu) itu sendiri.

Dalam proses penerjemahan, penulis melakukan tiga tahapan yaitu
tahap analisis, tahap pengalihan atau transfer padanan, dan tahap
penyesuian. Penulis juga menggunakan beberapa teknik penerjemahan
dalam pembuatan buklet informasi dan koleksi, yaitu Molina dan Albir
(2002) mengemukakan beberapa teknik penerjemahan, antara lain teknik
generaliasai, reduksi dan deskripsi. Ketiga teknik ini digunakan dalam
proses penerjemahan untuk menemukan beberapa kata-kata yang sulit
ditemukan padanan katanya. Dengan penggunaan teknik di atas, penulis
dapat dengan mudah menemukan padanan kata yang akurat dan memiliki

aspek keberterimaan dan keterbacaan yang tinggi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam proses penerjemahan buklet informasi dan koleksi Museum
Sumpah Pemuda berbahasa Mandarin, penulis menerjemahkan informasi
yang ada di dalam buklet informasi dan koleksi ke dalam bahasa Mandarin.
Berikut beberapa contoh kalimat yang diterjemahkan dengan
menggunakan metode komunikatif yang didukung oleh teknik

generalisasi, reduksi dan deskripsi.
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Tabel 1

Penerapan Metode Komunikatif serta Teknik Generalisasi

Bahasa sumber (BSu)

Bahasa sasaran (BSa)

Setelah itu, pada 3 April 1973
Gedung Kramat Raya No.106
mendapatkan pemugaran dari
Pemerintah Daerah DKI Jakarta.

A, #197344 /3 H, Gedung
Kramat Raya 106 552 FENIA & #8517
DXH) TTEHFIELF o

(ranhou, zai 1973 nidn 4 yue 3 ri,
Gedung Kramat Raya 106 hdo shou
ydajiadd shoudu téqu de shi zhengfii

xitthdo)

Pada tabel 1 penerapan metode komunikatif bisa terlihat pada

bahasa sasaran yaitu dengan mengurutkan kata keterangan waktu dari

tahun terlebih dahulu, lalu bulan, kemudian tanggalnya. Hal ini penulis

lakukan untuk menghasilkan proses penerjemahan yang mudah dipahami

oleh para pembaca. Lalu pada kata “pemugaran” digeneralisasikan

menjadi /£4F (xithdo) yang berartikan perbaikan. Pada kata tersebut, teknik

generalisasi digunakan guna mengungkapkan kata yang selaras akan tetapi

makna yang terkandung di dalamnya tetap sama.

Tabel 2

Penerapan Metode Komunikatif serta Teknik Generalisasi

Bahasa sumber (BSu)

Bahasa sasaran (BSa)

dan penampungan karyawan.

Setelah kemerdekaan Indonesia,
rumah itu digunakan sebagai
hotel, kemudian kantor bea cukai

HIEJE FTIE L 7 s X5 T3S
ek, BRIE BEILAFIIP 2 R L
HI1E 7o

(yindunixiya duli hou, zhé suo fingzi
bian chéng fandian, ranhou bian chéng
hdaiguan bangongshi hé yudangong de

sushe)

—
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Pada tabel 2 penulis menerapkan teknik generalisasi untuk kata
“penampungan karyawan” menjadi 757 (sishé) yang berartikan asrama.
Hal tersebut dilakukan untuk memperjelas kata keterangan tempat pada
kalimat di atas. Penulis juga menggunakan partikel /¥ (de) sebagai penanda
kepemilikan maupun kepunyaan. Hal tersebut dilakukan karena penulis
memakai metode komunikatif dalam menerjemahkan kalimat buklet
informasi sejarah dan koleksi Museum Sumpah Pemuda karena metode
komunikatif sendiri menyesuaikan tata bahasa, bahasa sasaran. Dari hasil
terjemahan dalam susunan kalimat di atas menjadi lebih sederhana namun

makna di dalamnya tetap sama dan pasti berterima oleh pembaca.

Tabel 3

Penerapan Metode Komunikatif serta Teknik Generalisasi dan Reduksi

Bahasa sumber (BSu) Bahasa sasaran (BSa)

Bung Karno dan para tokoh sering | Bung  Karno  FIAMHAN L w
hadir di Gedung Kramat No.106, | Gunung Kramat Raya 106 7/ 7" H1/E
mereka membicarakan format | i/ f-£Y,

perjuangan dengan para pemuda
di Gedung Kramat No.106. (Bung Karno hé gita mingrén jingching
zai Gedung Kramat Raya 106 hdo

taolunle yinni duli jihua)

Pada tabel 3 penulis menggunakan metode komunikatif serta teknik
generalisasi dan reduksi saat menerjemahkan kalimat. Metode komunikatif
tersebut dapat dilihat pada tata bahasa yang menyesuaikan tata bahasa BSa.
Lalu untuk pada kata “format” digeneralisasikan menjadi “rencana 7/-£/
(jthua)”. Hal ini dilakukan karena agar hasil terjemahan bisa lebih memiliki
nilai keterbacaan. Penulis juga menggunakan teknik reduksi pada kalimat
dengan menyebutkan kata keterangan tempat hanya satu kali, hal ini untuk

memadatkan informasi, namun tidak mengubah isi dari kalimat tersebut
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dengan meringkas kalimat pada bahasa sasarannya. Walaupun hasil

terjemahan mengalami restrukturisasi tapi makna yang ingin disampaikan

dapat diterima oleh pembaca.

Tabel 4

Penerapan Metode Komunikatif serta Teknik Deskripsi dan Reduksi

Bahasa sumber (BSu)

Bahasa sasaran (BSa)

Sie Kong Lian menjadikan gedung
di jalan kramat raya no. 106 ini
sebagai rumahnya, kemudian Si
Kong Lian menyewakan rumahnya

Sie Kong Lian s£4#5Gedung
Kramat Raya 106 /£ 4 1k/195¢, 2
S A 1920 FEIFLG#E A D7 T H
Batavia /574

kepada para pelajar di Batavia
sejak 1920.

(Batavia 42 fif == 58 FCHT HY E1/EJE 70
B A TENIA 1975 #7)

(Sie Kong Lian xiansheng ba Gedung
Kramat Raya 106 hdo zuowéi ta de jia,
ranhou ta cong 1920 nidn kaishi jiang ta
ba fangzi zu géi Batavia de xuésheng)
(Batavia shi shi hélan zhimin shigi

ydjiada de mingcheng)

Pada tabel 4 penulis menerjemahan menggunakan metode
komunikatif serta teknik generalisasi dan reduksi. Penggunaan metode
komunikatif yakni dengan cara menyesuaikan tata bahasa BSa. Maka dari
itu penulis menggunakan kata #7 (bd) sebagai kata kerja tambahan atau kata
pelengkap.Kata 77 (bd) ini merupakan salah satu dari tata bahasa BSa karena
umumnnya penggunaan kata pelengkap ini digunakan dalam kalimat
untuk menunjukan sebuah tindakan terhadap objek yang disebutkan
sebelumnya dalam kalimat 7#7 (bd). Kemudian penulis juga memakai teknik
deskripsi untuk kata “Batavia” dideskripsikan menjadi Batavia &2 faf == i1
FERTHIFE DA 94 B (Batavia shi shi héldn zhimin shigi ydjiada de mingcheng).

Penerapan teknik deskripsi ini berguna menerangkan secara spesifik kata
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Batavia tersebut guna mendapatkan pemahaman lebih untuk para
pembacanya. Lalu penulis juga mereduksi nama tokoh di teks tersebut
yaitu Sie Kong Lian direduksi menjadi # (ta) yang berartikan dia (laki-laki).
Teknik reduksi ini digunakan pada bahasa sasaran guna memadatkan
informasi pada bahasa sumber ke dalam bahasa sasaran namun tidak

melupakan makna sesungguhnya.

Tabel 5
Penerapan Metode Komunikatif serta Teknik Deskripsi

Bahasa sasaran (BSu) Bahasa sumber (BSa)

Untuk menghormati jasa- jasanya, | % /& # b/ viit, frel 7= 1960 4
maka  Pemerintah  Republik | 8§ / 17 [ EI/E/E 75 W IERIFIE 5
Indonesia memberikan anugerah Bintang ~ Mahaputra ##7 W.R.

Bintang Mahaputra kepada W.R. Soepratman J64E . (Bintang
Soepratman pada 17 Agustus Mahaputera #2-E1/% /2 75 W L7 [ E T
1960. BRI, EAAEEH,

AL L0 A BRI - )
(Weile bidozhang ta de gongxian, suoyi
yui 1960 nian 8 yue 17 ri yin du ni x1 yd
gonghégué  zhengfii jiang Bintang
Mahaputra shouyii W.R. Soepratman
xiansheng. )

(Bintang Mahaputera shi yin du ni xi
yd gonghégud zhengfii banfa de gdo
jiang, ta shi baise de, dai you jinbian hé

wii gé dai you zhenzhi jian de jido)

Pada tabel 5 penulis menerapkan metode komunikatif pada teks di
atas. Hal tersebut bisa dilihat pada tata bahasa yang menyesuaikan bahasa
sasaran (BSa). Contohnya ialah penggunaan kata penghubung pada bahasa
sasaran yaitu #rZ{ (suoyi). Penggunaan kata hubung ini ialah untuk
menjelaskan hasil atau akibat dari tindakan yang telah dilakukan. Dengan

menggunakan kata hubung tersebut maka akan menghasilkan struktur

57

—
| —



Melancong: Jurnal Perjalanan Wisata, Destinasi, dan Hospitalitas, 8 (1) 2022: 49-62
ISSN: 2621-6701

bahasa yang lebih baik saat memberikan pernyataan sebab dan akibat.
Kemudian untuk teknik deskripsi penulis mendeskripsikan Bintang
Mahaputera menjadi Bintang Mahaputera 42 51/Z/E 75 W IERTF B A 5
X, CRFAGH), #HHELNLTHHEEHRRAIA (Bintang Mahaputera shi
yin di ni xi ya gonghégquo zhengfii banfa de gao jidng, ta shi bdisé de, dai you
jinbian hé wii ge dai you zhenzhu jian de jido). Hal tersebut dilakukan karena
kata ini tidak ada padanannya dalam bahasa sasaran. Teknik deskripsi
digunakan dalam mengungkapkan makna dengan menggambarkan atau

memberikan sesuatu hal untuk memperoleh keterbacaan bagi pembaca.

Tabel 6

Penerapan Metode Komunikatif serta Teknik Deskripsi

Bahasa sasaran (BSu) Bahasa sumber (BSa)

Anggotanya termasuk mahasiswa | sk @ @#5KEH AMS. THS. RHS
dari AMS, THS, RHS dan STOVIA. | #71STOVIA #5%. (AMS 277 = 5H
LCHT 9 E1JZE 7T 0N FF 1) — 4
HIHE TR,

(THS A2 fa = JH FC I A 1T /22 P IE 1Y
AR

(g1 chéngyudn baokuo laizi AMS, THS,
RHS hé STOVIA de xuésheng)

(AMS hélian zhimin yige shigi wei yin
du ni xi yd rén kaishe de san nian zhi de
gA0z0Nng Xuéxiao),

(THS hélan zhimin shigi yindunixiya de
di yi suo jishu

daxué)

Pada tabel 6 metode komunikatif digunakan agar hasil terjemahan
mudah dimengerti oleh pembaca bahasa sasaran. Contohnya ialah A4k 7

G5k H AMS. THS. RHS # STOVIA #j5#4 (qi chéngyudn baokuo ldizi
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AMS, THS, RHS hé STOVIA de xuésheng). Penulis menambahakan partikel
/17 (de) pada kalimat tersebut sebagai penjelas kepunyaanya. Lalu untuk
teknik penulis mendeskripsikanya menjadi AMS 427/ =% 4 FCHT HI 4 /22
PTIWNATFEH) = EHIHI B 2218, THS A2 7o =2 98 FCHT Y HI/E 2 1 W 1 55— T
FEARA 5 (AMS hélan zhimin yige shigi wei yin dit ni xi yd rén kaishe de san nidn
zhi de gaozong xuéxiao), (THS hélan zhimin shigi yindunixiya de di yi suo jishu
daxué). Teknik deskripsi digunakan dalam mengungkapkan makna dengan
menggambarkan atau memberikan sesuatu hal untuk memperoleh
keterbacaan bagi pembaca.

Hasil analisis secara umum dari penerjemahan buklet informasi dan
koleksi berbahasa Mandarin yaitu, teknik penerjemahan yang digunakan
bertujuan agar hasil terjemahan menjadi lebih akurat dan memiliki tingkat
keterbacaan yang tinggi. Teknik yang digunakan adalah teknik
generalisasi, reduksi dan deskripsi. Teknik digunakan untuk
mengungkapkan makna sebuah kata atau frasa dengan cara pengungkapan
yang berbeda, tetapi artinya tetap sama. Dengan begitu, lebih mudah bagi
pembaca untuk memahami hasil terjemahan. Sedangkan teknik deskripsi
digunakan untuk menjelaskan kata-kata sejarah yang sulit ditemukan

padanan katanya dalam bahasa sasaran (BSa).
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SIMPULAN

Metode pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpulkan
data serta informasi adalah metode observasi, metode wawancara, metode
studi pustaka, dan metode jelajah internet. Dengan metode-metode
tersebut penulis dapat dengan mudah mengumpulkan berbagai informasi
yang akurat. Dalam proses penerjemahan buklet informasi sejarah dan
koleksi Museum Sumpah Pemuda berbahasa Mandarin, penulis
menggunakan metode komunikatif serta tiga teknik penerjemahan yaitu
generalisasi, reduksi dan deskripsi Metode komunikatif digunakan untuk
mendapatkan hasil terjemahan yang mudah dipahami oleh pembaca
karena hasil terjemahan telah disesuaikan dengan tata bahasa sasaran (BSa)
yakni bahasa Mandarin. Teknik generalisasi digunakan untuk
mengungkapkan istilah yang lebih umum pada bahasa sasaran.
Selanjutnya, teknik reduksi digunakan untuk mengalihkan teks dalam
bahasa sumber ke pada bahasa sasaran dengan cara membuat
terjemahannya lebih ringkas namun tidak mengurangi makna dari pesan
yang ingin disampaikan. Kemudian, teknik deskripsi digunakan untuk
memberikan uraian yang berisi makna pada kata yang bersangkutan dan
kata yang tidak terdapat pada bahasa sasaran.

Manfaat dari adanya buklet informasi sejarah dan koleksi Museum
Sumpah Pemuda berbahasa Mandarin ialah dapat meningkatkan
pelayanan pariwisata Museum Sumpah Pemuda terhadap wisatawan
mancanegara terutama wisatawan yang berlatarbelaknang bahasa

Mandarin.
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